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Pajak, khususnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN), merupakan instrumen penting
bagi penerimaan negara modern. Namun, kebijakan kenaikan tarif PPN sering
memunculkan perdebatan terkait keseimbangan antara kepentingan fiskal negara dan
prinsip keadilan sosial. Dalam perspektif [slam, pajak tidak hanya dilihat dan sisi teknis
atau ekonomi, tetapi juga melalui prinsip magasid Al-Qur’an, vang menekankan
keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan dalam masyarakat.

Penelitian ini menelaah kenaikan tarif PPN menggunakan pendekatan tafsir
maqasidi, dengan merujuk pada pemikiran Wasfi ‘Asyur Abii Zayd terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an yang mengatur urusan ekonomi dan distribusi kekayaan, termasuk QS. Al-
Bagarah [2]:43, [2]:177, dan QS. At-Taubah [9]:103. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif melalui studi pustaka, dengan sumber utama berupa karya-karya
Wasfi ‘Asyur Abfl Zayd dan literatur sekunder terkait kebijakan fiskal dan tafsir
ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan tarif PPN hanya dapat dibenarkan
Jika diarahkan untuk kemaslahatan umum, bukan semata-mata untuk kepentingan fiskal
negara. Beban pajak harus disesuaikan agar tidak memberatkan masyarakat miskin, serta
menjadi instrumen distribusi kekayaan yang adil dan seimbang. Studi ini menekankan
pentingnva integrasi magasid Al-Qur'an dalam kebijakan perpajakan untuk
mewujudkan keadilan sosial-ekonomi sesual tujuan syariat, yaitu menjaga harta,

menegakkan keadilan, dan melindungi  kemaslahatan masyarakat secara
keseluruhan Kata
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- Gyiep S gl i
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,”
kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada
mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu takut dan bersedih hati serta
bergembiralah dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan

kepadamu.”
(QS. Fushshilat [41] : 30)
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Untuk diriku sendiri, yang penuh Lelah, tetap memilih untuk bangkit.
Terimakasih telah berani bertumbuh, bertahan, dan terus melangkah, bahkan

ketika semuanya terasa berat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Menteri Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987

tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .
\ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik diatas)
Jim J Je

C
< Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh Ka dan ha
C

> Dal D De

5 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es




& Syin Sy Es dan ye
o Sad $ es (dengan titik dibawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
z ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
'z Gain G Ge

b Fa F Ef

K Qaf Q Ki

B Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

P Wau W We

o Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

0 Ya Y Ye
2. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap

=y Ditulis Musyaddadah
BN
< Ditulis Syiddah
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3. Ta

a.

Marbarah diakhir kata
Bila dimatikan, ditulis h.

—
A

-

Ditulis

hikmah

b. Bila Ta Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

;\.:J’/;Y\ A Ditulis Karamah al-auliya
)/ )
c. Bila Ta Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis t.
Ll £S5 Ditulis Zakat al-figr
4. Vokal Pendek
. Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
p Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif Ditulis A
2:%\; Ditulis Jahiliyyah
6. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap
2oy Ditulis Musyaddadah
8\
P Ditulis Syiddah
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7. Ta Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h.

—
A

-

Ditulis

hikmah

b. Bila Ta Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis

Karamah al-auliya

c. Bila Ta Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis t.

Ll £S5 Ditulis Zakat al-figr
8. Vokal Pendek
. Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
p Dhammah Ditulis U
9. Vokal Panjang
2. Fathah + Alif Ditulis A
3?{-9\& Ditulis Jahiliyyah
3. Fathah + Alif Ditulis A
@%\; Ditulis Jahiliyyah
4, Fathah + ya’ mati Ditulis A
> Ditulis Tansa
LS.«-Q
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5. Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
” Ditulis Karim
-5
6. Dhammah + wawu mati Ditulis U
R Ditulis Furiad
o
10. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
i - Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
P Ditulis Qaul
Js
11. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof
. z‘ﬁ Fathah Ditulis A’antum
r-«-!
Rt Kasrah Ditulis U’iddat
&l
2T Dhammah Ditulis La’in syakartum
SG’S . d)s
12. Kata Sanding Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
O\j—)ﬂ\ Ditulis Al-Qur’an
. Ditulis Al-Qiyas
=
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
o Ditulis Al-sama
S| Ditulis Al-syams
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13. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi
atau pengucapannya
R Ditulis Zawi al-furiid
o) S9°
22, :Pb\ Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Rendi Antika (21211769) “Kenaikan Tarif Pajak Pertambahan Nilai
dalam Perspektif Tafsir Magasidi : Studi Aplikasi Pemikiran Wasfi ‘Asyur
Abi Zayd Terhadap Ayat-Ayat Ekonomi.” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Institut [lmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta.

Pajak, khususnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN), merupakan
instrumen penting bagi penerimaan negara modern. Namun, kebijakan
kenaikan tarif PPN sering memunculkan perdebatan terkait keseimbangan
antara kepentingan fiskal negara dan prinsip keadilan sosial. Dalam
perspektif Islam, pajak tidak hanya dilihat dari sisi teknis atau ekonomi,
tetapi juga melalui prinsip maqasid Al-Qur’an, yang menckankan keadilan,
kemaslahatan, dan keseimbangan dalam masyarakat.

Penelitian ini menelaah kenaikan tarif PPN menggunakan pendekatan
tafsir maqasidi, dengan merujuk pada pemikiran Wasfi ‘Asyur Abi Zayd
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang mengatur urusan ekonomi dan distribusi
kekayaan, termasuk QS. Al-Bagarah [2]:43, [2]:177, dan QS. At-Taubah
[9]:103. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi
pustaka, dengan sumber utama berupa karya-karya Wasfi ‘Asyur Abi Zayd
dan literatur sekunder terkait kebijakan fiskal dan tafsir ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan tarif PPN hanya dapat
dibenarkan jika diarahkan untuk kemaslahatan umum, bukan semata-mata
untuk kepentingan fiskal negara. Beban pajak harus disesuaikan agar tidak
memberatkan masyarakat miskin, serta menjadi instrumen distribusi
kekayaan yang adil dan seimbang. Studi ini menekankan pentingnya integrasi
magasid Al-Qur’an dalam kebijakan perpajakan untuk mewujudkan keadilan
sosial-ekonomi sesuai tujuan syariat, yaitu menjaga harta, menegakkan
keadilan, dan melindungi kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan.Kata

Kunci: Pajak Pertambahan Nilai, Tafsir Maqasidi, Wasfi ‘Asyur
Abiu Zayd
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ABSTRACT

Rendi Antika (21211769). "The Increase of Value Added Tax Rates

in the Perspective of Magqasid Interpretation: An Applied Study of Wasfi
‘Asyur Abli Zayd’s Thought on Economic Verses." Thesis, Faculty of
Ushuluddin and Da’wah, Qur’anic and Tafsir Studies Program, Institute of
Qur’anic Sciences (11Q) Jakarta.
Taxes, particularly Value-Added Tax (VAT), play a crucial role in modern
state revenue. However, the policy of raising VAT rates often sparks debates
regarding the balance between fiscal needs and social justice. From an
Islamic perspective, taxation is not only viewed through technical or
economic lenses but also through the principles of Magasid al-Qur’an,
emphasizing justice, public welfare, and social balance.

This study examines the increase in VAT rates using a maqasidi tafsir
approach, referring to Wasfi ‘Asyur Abii Zayd’s interpretation of Qur’anic
verses concerning economic matters and wealth distribution, including QS.
Al-Bagarah [2]:43, [2]:177, and QS. At-Taubah [9]:103. The research
employs a qualitative descriptive method through library research, with
primary sources from Wasfi ‘Asyur Abii Zayd’s works and secondary
literature on fiscal policy and economic tafsir.

The findings indicate that raising VAT rates is only justified if it
serves public welfare, rather than merely state fiscal interests. Tax burdens
should not disproportionately affect the poor and must function as an
instrument for equitable wealth distribution. This study underscores the
importance of integrating maqasid al-Qur’an into taxation policies to achieve
social-economic justice in accordance with Sharia objectives, namely
protecting wealth, ensuring justice, and safeguarding communal welfare.
Keywords: Value-Added Tax, Tafsir Maqasidi, Wasfi ‘Asyur Abu Zayd
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, politik,
sosial, dan budaya. Selain meningkatkan kesejahteraan, pembangunan juga
diarahkan untuk memperkuat kualitas sumber daya manusia. Sebagai negara
yang kaya akan sumber daya alam, Indonesia membutuhkan sumber daya
manusia yang kompeten dan berkualitas untuk mendukung pembangunan
tersebut. Dalam konteks ekonomi, anggaran negara memegang peran penting
sebagai instrumen utama untuk mendorong dan mempercepat pembangunan
nasional.

Sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia,
pendapatan utama Indonesia sebagian besar berasal dari sektor pajak.
Kebijakan perpajakan pemerintah selalu mengalami perubahan seiring
perkembangan zaman dan kebutuhan negara yang terus berkembang.
Perubahan ini menjadi alasan utama revisi undang-undang dan regulasi pajak
dari waktu ke waktu.?

Salah satu fenomena terkait perpajakan yang ada di Indonesia
yaitu di mana Pemerintahan memberlakukan undang-undang terbaru yang
berkaitan dengan sektor perpajakan yakni Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021, tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Isi dari undang-

undang tersebut mengenai perubahan tarif yang digunakan untuk

! Najicha, F. U “Peranan Hukum Pajak sebagai Sumber Keuangan Negara Pada
Pembangunan Nasional dalam Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. lus Civile:
Refleksi Penegakan Hukum Dan Keadilan”, 6 no.1, (2022): h. 169

2 Ayuningrum, N dan Saputra, F. W, “Dampak Kenaikan Tarif PPN 11% pada
Penjualan,” PT. Eloda Mitra Cabang Palembang, Journal Economic Insights 2, no. 1,
(2023): h. 49-56.



menentukan nilai PPN yang sebelumnya sebesar 10% kini berubah
menjadi 11%, perubahan tersebut berlaku sejak tanggal 01 April 2022,
kemudian tiga tahun berikutnya yaitu pada 01 Januari 2025 akan
berubah lagi menjadi 12%.3

Kenaikan tarif PPN berpotensi memberikan dampak signifikan bagi
masyarakat menengah ke bawah, karena dapat meningkatkan biaya hidup
secara langsung. Lonjakan harga barang dan jasa akibat tarif PPN yang lebih
tinggi berisiko memperburuk inflasi, terutama pada kebutuhan pokok seperti
pangan, transportasi, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Meskipun
pemerintah berupaya memberikan kompensasi melalui subsidi atau bantuan
sosial, rasa ketidakadilan dapat muncul jika manfaat kebijakan tidak
dirasakan secara merata. Beberapa pihak menilai bahwa kebijakan ini tidak
hanya mencerminkan kebutuhan fiskal negara, tetapi juga menunjukkan
keterbatasan dalam mengelola sumber pendapatan strategis lainnya, seperti
BUMN dan sektor pajak yang memiliki potensi lebih besar. #

Merajuk pada Laporan Seri Analisis Makro Ekonomi Indonesia
Economic Outlook 2025 oleh LPEM FEB Ul, menyebutkan, ketika tarif PPN
naik dari 10% menjadi 11% memberikan beban lebih berat bagi rumah
tangga miskin karena poin persentase yang lebih tinggi. Adapun bila
membandingkan antara tahun 2022-2023 dengan 2020-2021, kenaikan PPN
dari 10% jadi 11%, menambah beban rumah tangga miskin 20% terbawah
dengan beban kenaikan sebesar 0,71%. Sementara itu, dampak kenaikan tarif
PPN menjadi 11% tersebut kepada 20% rumah tangga kaya, hanya

menambah beban kenaikan sebesar 0,55%. “Kenaikan beban PPN ini terasa

% Lala Febiola dan Hasnawati “Journal of Social and Economics Research” Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti 6, no. 1, (2024): h. 1865

“Kumara Adji K, “Kenaikan Tarif PPN dan Tantangan Menjaga Kesejahteraan
Masyarakat,” dalam Umsida, 17 November 2024, h. 2.



paling berat pada rumah tangga miskin di kelompok persentil 20-22, dengan
peningkatan beban sebesar 0,91% poin persentase,” tulis laporan tersebut.”

Analisis hukum terkait kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
dari 11% menjadi 12% melalui pendekatan maqasidi Al-Qur’an menekankan
perlunya keseimbangan antara kepentingan fiskal negara dan hak-hak
masyarakat, khususnya terkait daya beli dan keadilan sosial. Meskipun tujuan
kenaikan PPN adalah untuk meningkatkan pendapatan negara, kebijakan ini
berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi daya beli masyarakat, terutama
kelompok kelas menengah ke bawah.

Dalam Islam, kebijakan ekonomi harus diarahkan untuk mewujudkan
magasid Al-Qur’an, yaitu tujuan-tujuan universal yang digariskan oleh Al-
Qur’an seperti menjaga keberlangsungan agama, kehidupan, akal, keturunan,
dan harta, serta mendorong keadilan, kesejahteraan dan kemashlahatan umat.
Oleh karena itu, setiap kebijakan fiskal, termasuk kenaikan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), perlu dikaji secara holistik agar tidak
menimbulkan ketimpangan sosial dan beban yang tidak proporsional
terhadap kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Al-Qur’an
memberikan perhatian besar terhadap prinsip keadilan dan distribusi

kekayaan yang berimbang. Firman Allah dalam Al-Qur’an menyatakan:

Sty el ol s sl 8 o 0 AT e s e AN BTG
B P L0~ Ea oL T 2 _ o
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5 Kenaikan Tarif PPN Lebih Berdampak Negatif ke Masyarakat Bawah Dibanding
Kelas Atas” (Laporan Utama), Kontan.co.id, (November 2024), h.1.



“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr [59] : 7)

Ayat ini menegaskan pentingnya distribusi kekayaan yang adil agar

tidak terpusat hanya pada kalangan tertentu. Dalam konteks ini, pajak
memiliki potensi sebagai instrumen untuk redistribusi ekonomi, asalkan
kebijakannya dirancang secara adil dan tidak memberatkan kelompok lemah.

Di sisi lain, Al-Qur’an juga mendorong partisipasi sosial dan ekonomi
masyarakat untuk mendukung keberlangsungan negara serta membantu pihak

yang membutuhkan. Hal ini terlihat pada ayat:
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“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan,
padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji. (QS. Al-Bagarah [2] : 267)

Ayat tersebut mencerminkan prinsip tanggung jawab sosial, termasuk

melalui kontribusi finansial seperti zakat maupun pajak modern yang dapat
dipertanggungjawabkan secara syar’i dan moral. Dalam memahami dan
menilai kebijakan seperti kenaikan PPN dari perspektif syariat, pendekatan
tafsir maqasid menjadi sangat relevan. Pendekatan ini menekankan tidak
hanya pemahaman tekstual ayat-ayat, tetapi juga konteks dan tujuan akhir
dari hukum Islam, yaitu keadilan, perlindungan terhadap masyarakat lemah,

dan kemaslahatan publik. Tafsir maqasidi menegaskan bahwa setiap



kebijakan publik seharusnya sejalan dengan prinsip keadilan sosial dan tidak
menimbulkan ketimpangan yang merugikan kelompok rentan.

Salah satu tokoh penting dalam pengembangan tafsir maqasidi adalah
Wasfi ‘Asyiir Abli Zayd, seorang cendekiawan yang memperdalam
pendekatan ini dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi Islam.
Pemikirannya sangat relevan untuk menafsirkan fenomena kontemporer,
seperti kebijakan fiskal dan perpajakan, melalui lensa maqasid Al-Qur’an.
Wasfi ‘Asyiir menawarkan kerangka berpikir yang menyeimbangkan antara
teks dan realitas, serta antara prinsip hukum dan tujuan sosial.

Namun, hingga saat ini penulis belum banyak menemukan kajian
akademik yang mengaitkan secara spesifik antara kebijakan kenaikan PPN
dengan pendekatan tafsir maqasidi, apalagi yang menelusuri secara
mendalam Kkontribusi pemikiran Wasfi ‘Asyiir Abii Zayd, dalam isu ini.
Padahal, analisis semacam ini sangat penting untuk memperkaya khazanah
ekonomi Islam, pengembangan tafsir tematik, serta menjadi rujukan bagi
perumusan kebijakan publik yang adil dan maslahat.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi urgensi
akademik untuk menggali keterkaitan antara kebijakan perpajakan,
khususnya PPN, dengan pendekatan tafsir maqasidi melalui pemikiran Wasfi
‘Asylir Abli Zayd, sebagai kontribusi terhadap pengembangan wacana
keislaman kontemporer dan kebijakan fiskal yang berbasis nilai-nilai

keadilan sosial Islam.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncullah beberapa
persoalan yang perlu dibahas secara detail dan mendalam. Diantara
pembahasan yang dapat diidentifikasikan penulis adalah:

1. lIdentifikasi Masalah



a. Terdapat kebutuhan untuk menelaah bagaimana Al-Qur’an
menjelaskan konsep pajak dan distribusi kekayaan dalam konteks
keadilan sosial.

b. Diperlukan analisis yang komprehensif untuk menilai apakah
kebijakan fisikal seperti PPN dapat dianggap adil dan maslahat
menurut prinsip-prinsip syariat Islam.

c. Kenaikan tarif PPN sering kali menuai kritik, namun belum
dianalisis secara mendalam dari perspektif maqasid Al-Qur’an.

d. Belum banyak kajian yang mengintegrasikan teori tafsir maqasidi
dengan kebijakan fiskal modern seperti kenaikan tarif PPN.

e. Pendekatan tafsir magqasidi, khususnya menurut Wasfi ‘Asyiir
Abu Zayd, masih belum banyak dipahami dan dimanfaatkan

dalam analisis kebijakan publik.

2. Pembatasan Masalah

Skripsi ini menitikberatkan pada penerapan metode tafsir maqasidi
yang dikembangkan oleh Wasfi ‘Asylir Abii Zayd untuk menelaah isu
kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Kajian difokuskan pada tiga
ayat Al-Qur’an—Surah An-Nisa’ ayat 59, Surah Al-Hasyr ayat 7, dan Surah
At-Taubah ayat 103—yang relevan dengan distribusi kekayaan dan legitimasi
pengelolaan harta negara. Analisis ini diarahkan untuk memahami magqasid
Al-Qur’an, termasuk penegakan keadilan, kemaslahatan umum, kebebasan
yang seimbang, dan perlindungan hak-hak dasar manusia, sehingga kebijakan
fiskal seperti kenaikan PPN dapat dievaluasi dalam kerangka tujuan hukum

Islam yang lebih luas.

3. Perumusan Masalah



a. Bagaimana penafsiran magqasidi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan ekonomi, khususnya harta, keadilan
social, dan kewajiban pajak menurut Wasfi ‘Asyir Aba Zayd?

b. Bagaimana relevansi Wasfi ‘Asyiir Abii Zayd terhadap kebijakan
kenaikan tarif PPN Indonesia ditinjau dari perspektif maqasid Al-

Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pandangan tafsir maqasidi terhadap ayat-ayat
ekonomi yang berkaitan dengan harta, keadilan social, dan kewajiban
pajak menurut WasfT ‘Asytir Abii Zayd.

2. Untuk merelevansikan pemikiran Wasfi ‘Asylir Abii Zayd terhadap
kebijakan kenaikan tarif PPN di Indonesia ditinjau dari perspektif

maqasid Al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir kontemporer,
khususnya tafsir maqasidi.
b. Memberikan perspektif baru dalam memahami isu ekonomi
modern melalui pendekatan tafsir Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis:
a. Memberi landasan etis-religius bagi kebijakan publik, khususnya
kebijakan fiskal seperti pajak.
b. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan

metode tafsir magasidi yang dikembangkan oleh Wasfi ‘Asyiir



E.

Abi Zayd. Dengan mengaplikasikan tafsir maqasidi dalam kajian
kebijakan perpajakan, penelitian ini dapat memperlihatkan cara-
cara konkret penerapan teori magashid dalam kebijakan publik
yang lebih praktis dan relevan dengan kondisi masyarakat

modern.

Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan menilik berbagai literature

dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap

masalah yang menjadi penelitian saat ini. Adapun beberapa penelitian

terdahulu tersebut yaitu:

1.

Artikel jurnal yang berjudul “Kepatuhan Wajib Pajak PPh21 dalam
Perspektif Magasid Syariah”, yang ditulis olehn Koemar dan Fadillah
Zaskia pada tahun 2023.

Penelitian ini menilai tingkat kepatuhan wajib pajak muslim
terhadap pajak penghasilan (PPh21) di Makassar melalui kerangka
magqasid al-syari‘ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan
dipengaruhi oleh pemahaman mengenai urgensi pajak dan kesesuaian
aturan pajak dengan nilai-nilai maqasid, termasuk hifz al-mal, hifz al-aqgl,
hifz an-nafs, dan hifz ad-din. Studi ini juga menekankan bahwa kepatuhan
pajak lebih optimal jika pajak dipahami sebagai tanggung jawab sosial,
bukan sekadar beban negara.®

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
pendekatan maqasid yang digunakan sebagai dasar evaluasi terhadap
kebijakan perpajakan. Persamaannya terletak pada penggunaan magasid

sebagai alat analisis etis-normatif dalam konteks fiskal. Namun, ada

& Koemar dan Fadillah Zaskia, “Kepatuhan Wajib Pajak PPh 21 dalam Perspektif

Magashid Syariah,” ISAFIR: Islamic Accounting and Finance Review 2, no. 1 (2023): h. 35—

46.



beberapa perbedaan yaitu studi ini hanya fokus pada kepatuhan pajak
PPh 21 secara empiris, tanpa menyentuh tafsir ayat-ayat Al-Qur’an atau
pemikiran Wasfi ‘Asyir Abu Zayd. Pada penelitian ini, penulis mencoba
memperluas perspektif publik ini dengan mengaitkan tafsir ayat, tokoh
pemikiran, dan isu PPN kontemporer.

2. Artikel jurnal yang berjudul “Integrasi Prinsip Magasid Syariah dalam
Sistem Pajak Desa”, yang ditulis oleh Yulfiza Khomsi pada tahun 2022.

Penelitian lapangan ini dilakukan di Desa Punggulan, Asahan,
dengan fokus pada penerapan prinsip maqasid dalam mekanisme Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB). Penulis menggali bagaimana penerapan nilai-
nilai seperti keadilan, kemaslahatan, dan transparansi mampu
meningkatkan kepatuhan warga desa terhadap pajak lokal. Ditekankan
bahwa pendekatan yang inklusif dan berbasis maqasid syari‘ah mampu
menciptakan sistem penerimaan pajak yang harmonis dengan nilai sosial
masyarakat desa.’

Korelasi dengan topik penelitian penulis adalah, ditemukan pada
landasan penggunaan maqasid sebagai basis etis dalam pengelolaan pajak.
Kedua penelitian sama-sama menekankan pentingnya keadilan dan
kemaslahatan umat. Namun, perbedaan utama adalah konteks dan skala
kajian: penelitian ini pada level daerah dan pajak lokal (PBB), sementara
penulis menggunakan pendekatan tafsir Al-Qur’an yang lebih teoritis dan
menyesuaikan dengan konteks PPN nasional serta pemikiran Wasfi
‘Asytr Abi Zayd.

3. Skripsi yang berjudul “Analisis Magasid al-Shariah terhadap
Implementasi Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2017 tentang Pajak

Restoran” yang ditulis oleh Dian Safitri pada tahun 2023.

7 Yulfiza Khomsi, “Integrasi Prinsip Magashid Syariah dalam Sistem Pajak Desa,
Jurnal Manajemen Ekonomi dan Akuntansi,” (JMEA) 4, no. 2 (2022): h. 100-112.
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Penelitian ini merupakan skripsi yang mengkaji secara komprehensif
bagaimana Perda Pajak Restoran di Kota Madiun, yang diubah dari Perda
23/2011 menjadi Perda 25/2017, dianalisis melalui lensa magashid
syari’ah. Safitri menyoroti bahwa peraturan tersebut dirancang untuk
meningkatkan kemampuan keuangan daerah sekaligus menciptakan
kemakmuran masyarakatyang secara maqasid termasuk dalam Hifz al-Mal
pada Kkategori hagiyyat dengan kemaslahatan universal (maslakah
kulliyyah). Skema pemungutan pajak restoran dievaluasi dari segi proses
normatif dan implementatif untuk memahami kesesuaiannya dengan
prinsip syariah.®

Dalam kaitannya dengan penelitian penulis, penelitian ini relevan
karena mendemonstrasikan pendekatan maqasid terhadap kebijakan pajak
spesifik daerah. Persamaannya terletak pada penggunaan maqasid sebagai
kerangka normatif dalam menilai regulasi fiskal. Namun berbeda dengan
penulis, Safitri tidak terfokus pada ayat-ayat Al-Qur’an maupun
pendekatan tafsirnya, serta tidak membahas kebijakan PPN atau pemikiran
Wasfi ‘Asylir Abli Zayd secara eksplisit sehingga analisisnya lebih
normatif dan empiris di level daerah.

Skripsi yang berjudul “Kebijakan Tax Amnesty dalam Meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak Ditinjau dari Magasid al-Syari ‘ah” yang ditulis
oleh Norsulfiani Suprifiani pada tahun 2021.

Skripsi ini membahas program tax amnesty sebagai kebijakan fiskal
untuk meningkatkan kepatuhan pajak, ditinjau dari sudut maqgasid al-
syari‘ah. Hasil penelitian menyatakan bahwa tax amnesty berhasil
meningkatkan kepatuhan pelaporan tahunan dan penyetoran pajak, serta

memenuhi maqasid syari‘ah berupa kemaslahatan umum dan peningkatan

8 Dian Safitri, “Analisis Maqasid al-Shari‘ah terhadap Implementasi Perda Pajak

Restoran di Kota Madiun”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, 2023), h. 19
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pendapatan negara sebagai kebutuhan hagiyyar. Program ini dievaluasi
berdasarkan manfaat sosial-ekonomi dan rasionalitas moral dalam konteks
kepatuhan fiskal masyarakat muslim.®

Relevansi dengan penelitian ini, ditemukan pada penggunaan maqasid
untuk mengevaluasi kebijakan pajak negara modern. Persamaannya: kedua
penelitian menggunakan magashid sebagai tolok ukur moral atas
kebijakan fiskal. Perbedaannya adalah Suprifiani tidak menyertakan tafsir
ayat ekonomi, maupun mengangkat tokoh interpretatif seperti Wasfi
‘Asyir Abii Zayd. Fokusnya lebih berorientasi pada kebijakan tax
amnesty daripada konsep pajak konsumsi seperti PPN atau evaluasi
berbasis ayat Al-Qur’an.

Tesis yang berjudul “Penerapan Pajak Karbon sebagai Strategi
Pemerintah Menghadapi Perubahan Iklim dalam Perspektif Magasid
al-Syari ‘ah” yang ditulis oleh Lugmanul Hakim pada tahun 2025.

Tesis ini menelaah pajak karbon sebagai strategi fiskal lingkungan
global yang mengacu pada prinsip Hifz al-Bi’ah, Hifz al-Mal, dan
kemaslahatan umum (maslakah ‘ammah).’® Penulis menjelaskan
bagaimana pajak karbon dapat mendorong transformasi ke energi bersih,
memberikan pendanaan untuk mitigasi perubahan iklim, serta
menyelaraskan kebijakan tunjangan fiskal dengan tujuan maqasid. Studi
ini menggunakan pendekatan hukum normatif dan analisis kebijakan
modern untuk menguji legitmelitian penulis terletak pada penggunaan
magqasid syari‘ah untuk mengevaluasi jenis pajak modern. Persamaannya

sama-sama menekankan pajak sebagai instrumen negara yang bisa

® Norsulfiani Suprifiani, “Kebijakan Tax Amnesty dan Kepatuhan Wajib Pajak

dalam Magqasid al-Syari‘ah”, (Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar, 2021), h. 24

10 Lukmanul Hakim, “Penerapan Pajak Karbon sebagai Strategi Pemerintah dalam

Magqasid al-Syari‘ah ”, Tesis Pascasarjana Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2025), h.

43
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memenuhi kewenangan moral dan sosial maqasid. Perbedaannya tesis ini
berorientasi pada pajak lingkungan dan tidak membahas tafsir Al-Qur’an
atau penerapan pemikiran Wasfi ‘Asyir Aba Zayd. Pendekatannya lebih
normatif-teoritis dan berskala makro global, bukan fokus konsumsi

nasional atau analisis teks suci.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang membahas makna ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan ekonomi melalui perspektif tafsir maqasid termasuk ke
dalam kategori penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri menekankan
pada penemuan yang diperoleh tanpa melalui proses kuantifikasi atau metode
lain yang berfokus pada pengukuran angka, melainkan menggunakan data
yang berbentuk kata-kata, narasi, atau bahkan gambar, sehingga bersifat
deskriptif sesuai dengan karakteristik khas penelitian kualitatif itu sendiri.!!
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kepustakaan (library
research), yang mengharuskan peneliti untuk mengumpulkan data dengan
menelaah berbagai literatur, baik berupa buku, artikel ilmiah, maupun
dokumen terkait. Objek yang menjadi fokus kajian meliputi bahan-bahan
dokumentasi, jurnal, dan publikasi yang telah terindeks, yang berisi informasi
mengenai topik penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan seleksi terhadap
data yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.!? Mengingat jenis data
yang dianalisis berupa ayat-ayat Al-Qur’an, metode penelitian kualitatif
diterapkan melalui proses analisis yang mendalam, dengan cara

mendeskripsikan teks secara sistematis dan menafsirkan maknanya agar

11 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif,” (Makassar: Syakir Media
Press, 2021), h. 84.

12 hon Cresswel, “Riset Pendidikan: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset
Kualitatif dan Kuantitatif” (Yogyakarta: T.pn., 2015), h. 16.
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diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pesan-pesan ekonomi
yang terkandung di dalamnya.
2. Sumber Data

a. Primer:

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan tema ekonomi dan keadilan fiskal, khususnya ayat-
ayat yang mengandung prinsip-prinsip distribusi harta, keadilan sosial, dan
kontribusi wajib (seperti zakat atau fai’) yang secara substansi dapat
dikontekstualisasikan dengan kebijakan pajak. Selain itu, dalam penelitian ini
penulis menggunakan karya Wasfi ‘Asytir Abii Zayd yang berjudul Nahwa
al-Tafsir al-Magasidr li al-Qur’an al-Karim: Ru’yah Ta’sisiyyah li Manhaj
Jadid fi Tafsir al-Qur’an (2019), yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Dr. Ulya Fikriyati dengan judul yang sama dan diterbitkan
oleh Qaf Media Kreativa pada tahun 2021. Selain buku tersebut, penelitian
ini juga meninjau berbagai publikasi lain yang menyajikan penerapan konsep
maqasid Al-Qur’an secara praktis terhadap isu-isu sosial dan kebijakan
publik, sehingga memberikan landasan teoritis yang kuat untuk analisis.

b. Sekunder:

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai
literatur pendukung yang berkaitan dengan tema pajak, maqasid Al-Qur’an,
dan tafsir tematik, baik dalam bentuk buku, jurnal, maupun karya ilmiah
lainnya. Di antara referensi tersebut adalah tafsir-tafsir kontemporer dan
klasik seperti Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qurzubr,
serta Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Penulis juga
menggunakan skripsi dan jurnal-jurnal ilmiah terdahulu yang memiliki
relevansi langsung dengan objek kajian, baik sebagai pembanding maupun
untuk memperkuat landasan konseptual dan metodologis penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah dalam
mendapatkan data dari sumber data. Maka sebuah Teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan berbagai setting sosial dengan memperhatikan
berbagai sumber dan berbagai cara yang dianggap sesuai dengan penelitian
tersebut. ™
Teknik pengolahan data yang dilakukan pada peneltian ini adalah:

a. Pengumpulan informasi, melalui dokumentasi literatur yang

berkaitan dengan penelitian ini.

b. Reduksi. Langkah ini untuk memilah data mana yang sesuai dan

tidak sesuai dengan penelitian ini.

c. Penyajian. Setelah data diseleksi maka dapat disajikan dalam

bentuk penjelasan.

d. Tahap akhir, yaitu menarik kesimpulan.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan
mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab.*

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis komparatif, sehingga penulis
mengumpulkan data-data dari kitab ataupun jurnal terkait. Setelah data
terkumpul, penulis melakukan analisa dari pernyataan dan penafsiran dari
sumber data penelitian. Selain itu penelitian ini juga bersifat komparatif

(perbandingan), maka penulis membandingkan berbagai pendapat para

18 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif” (Bandung:
Alfabeth, 2008), h. 15.

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 209.
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mufassir dalam menafsirkan ayat yang dibahas agar penulis mendapatkan
informasi mengenai identitas dan pola pikir dari mufassir yang dituju.®

Objek kajian dalam penelitian ini adalah analisis pemikiran Wasfi
‘Asyir Aboi Zayd terhadap ayat-ayat ekonomi yang ditinjau melalui
pendekatan tafsir maqgasidi, dalam konteks kenaikan tarif Pajak Pertambahan
Nilai.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan magasid Al-Qur’an, yaitu
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan menekankan tujuan dan pesan utama
yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini lebih tepat digunakan karena
objek kajian adalah ayat-ayat Al-Qur’an tentang ekonomi, bukan teks hukum
figih secara khusus. Sesuai bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini
menyoroti bagaimana nilai-nilai seperti keadilan sosial, perlindungan
terhadap yang lemah, dan kesejahteraan bersama tercermin dalam ayat-ayat
ekonomi.*®

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir maqasidi, Yyaitu
pendekatan yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan berlandaskan pada
tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh Al-Qur’an (magasid Al-Qur’an),
khususnya dalam konteks ayat-ayat ekonomi. Pendekatan ini berbeda dari
tafsir klasik yang lebih fokus pada aspek kebahasaan, sebab pendekatan tafsir
magqasidi bertujuan menggali nilai-nilai dasar dan pesan moral universal dari
teks, agar dapat diimplementasikan dalam konteks kehidupan sosial-

kontemporer.t’

15 Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), h. 59.

16 Wasfi ‘Asyiir Abl Zayd, “Al-Tafsir al-Maqasidi li al-Nusts al-Qur’aniyyah,”
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2013), h. 21-25.

17 Jasser Auda, “Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems
Approach,” (London: The International Institute of Islamic Thought, 2008), h. 24-26.
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Dalam penelitian ini, pendekatan maqasid Al-Qur’an diterapkan
melalui kerangka pemikiran Wasfi ‘Asyir Abi Zayd, seorang cendekiawan
kontemporer yang menekankan perlunya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan memperhatikan tujuan-tujuan utama (maqasid Al-Qur’an), bukan
semata-mata dari perspektif hukum figih atau maqasid al-syari‘ah. Wasfi
‘Asyiir berpendapat bahwa Al-Qur’an memuat prinsip-prinsip makro yang
menjadi dasar bagi penyelenggaraan sistem sosial dan ekonomi umat,
mencakup keadilan, pemerataan, perlindungan terhadap kelompok rentan,
serta pengaturan distribusi kekayaan. Oleh karena itu, pendekatan tafsir
maqasidi tidak hanya menanyakan “apa yang dikatakan teks”, tetapi juga
“apa tujuan dan konsekuensi sosial dari pesan yang terkandung dalam teks
tersebut.” 1

Penelitian ini memusatkan perhatian pada ayat-ayat yang membahas
aspek ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan keadilan fiskal, distribusi
kekayaan, dan perlindungan harta (hifz al-mal). Pendekatan ini dianggap
relevan untuk mengevaluasi kebijakan kontemporer, seperti kenaikan tarif
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), untuk mengetahui apakah kebijakan tersebut
sejalan dengan maqasid Al-Qur’an atau justru bertentangan. Dengan
menafsirkan ayat-ayat ekonomi melalui lensa maqasidi, penelitian ini
berupaya menilai sejauh mana kebijakan fiskal tersebut memberikan
kemaslahatan umum (maslahah ‘ammah) atau malah berpotensi
menimbulkan kerugian (mafsadah) bagi masyarakat secara luas.

Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi metode tafsir maudhii‘l
(tematik) sebagaimana digagas oleh Al-Farmawi (w. 2017 M), dengan
menelusuri ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema, yaitu terkait ahl al-

fatrah, agar memperoleh hasil penelitian yang menyeluruh dan komprehensif.

18 Yusuf al-Qaradawi, “Kayfa Nata‘amal Ma‘a al-Qur’an al-‘Azim,” (Kairo: Dar al-
Shuriig, 2000), h. 92.
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Langkah-langkah yang diterapkan dalam metode ini merujuk pada panduan

Al-Farmawi dalam kitabnya Al-Bidayah fT al-Tafsir al-Maudii‘1, yang secara

sistematis menjelaskan prosedur penentuan tema, pengumpulan ayat, dan

analisis konteks untuk memastikan interpretasi yang relevan dan terarah,

yaitu diantaranya:

a.
b.

Menentukan masalah yang akan dikaji atau diteliti.

Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan/tema yang sama
dengan masalah tersebut.

Menyusun ayat-ayat yang sudah terkumpul dari masa turunnya
disertai asbab al-niizal.

Memahami korelasi antara ayat atau surah satu dengan yang lainnya.
Menyusun pembahahasan secara jelas dan terstruktur.

Memasukkan hadis-hadis yang relevan sebagai penunjang
pembahasan. Menelaah ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema yang
dibahas, kemudian di teliti lagi terkait ‘am dan khas, mutlaq dan
mugayyad, atau jika ada ayat-ayat yang bertentangan, sehingga

menemukan titik tengah dalam permasalahan yang dibahas.*®

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis

menyusun sistematika pembahasan ke dalam lima bab, dan masing-masing

bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika pembahasan dalam penelitian

ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub bab. oleh karena itu penulis

memberikan gambaran umum mengenai pembahasan yang ada dalam

penelitian skripsi ini diantaranya sebagai berikut:

19'Abdu al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudi’i, terj.Rosihon

Anwar, Metode Tafsir Maudhu‘i (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51.
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Bab Pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, serta rumusan masalah yang
hendak dijawab dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka untuk menunjukkan posisi
penelitian terhadap studi sebelumnya, metode penelitian yang digunakan,
serta pendekatan dan sistematika penulisan secara umum sebagai pedoman
membaca skripsi ini.

Bab Kedua, membahas tinjauan umum tentang konsep Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dalam perspektif ekonomi Islam serta penjelasan
mengenai konsep dasar tafsir maqasidi. Dalam bab ini juga dibahas relasi
antara tafsir maqasidi dengan maqasid Al-Qur’an, serta identifikasi ayat-ayat
yang berkaitan dengan ekonomi dan pajak dalam Al-Qur’an. Pembahasan ini
bertujuan untuk membangun kerangka teoritis dan konseptual sebelum masuk
pada studi pemikiran tokoh dan analisis data.

Bab Ketiga, menguraikan secara mendalam profil dan pemikiran tafsir
maqasidi Wasfi ‘Asyur Abii Zayd sebagai tokoh utama dalam penelitian ini.
Bab ini menjelaskan biografi, latar belakang intelektual, serta konsep dan
metode tafsir maqasidi yang dikembangkan olehnya. Selain itu, juga dikaji
metode penentuan maqasid menurut Wasfi serta kontribusinya dalam
memahami ayat-ayat ekonomi dalam Al-Qur’an secara kontekstual.

Bab Keempat, menyajikan analisis terhadap kebijakan kenaikan tarif
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di Indonesia dalam perspektif tafsir maqasidi
Wasfi ‘Asyur Abai Zayd. Bab ini terbagi ke dalam dua bagian besar, yaitu:
pertama, analisis penelitian terhadap kebijakan pajak ditinjau dari aspek
magqasid seperti perlindungan harta, keadilan ekonomi, dan prinsip maslahat;
dan kedua, telaah terhadap dua ayat Al-Qur’an (QS. al-Hasyr: 7 dan at-

Taubah: 103) melalui pendekatan magasidi Wasti untuk mengevaluasi sejauh
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mana kebijakan tersebut relevan dengan nilai-nilai Al-Qur’an, khususnya
dalam hal keadilan fiskal dan perlindungan masyarakat rentan.

Bab Kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran
yang diberikan oleh penulis untuk pengembangan kajian selanjutnya atau
sebagai rekomendasi terhadap kebijakan pajak yang berkeadilan dalam

perspektif magasid Al-Qur’an.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan tafsir maqasidi Wasfi
‘Asytir Abt Zayd menjadi dasar penting dalam memahami kebijakan fiskal,
termasuk dalam persoalan kenaikan tarif PPN di Indonesia. Tafsir maqasidi
berangkat dari tujuan-tujuan syariat yang menekankan prinsip keadilan
(igamat al-‘adl), perlindungan terhadap hak-hak sosial (himayah al-huqiyq),
dan penjagaan harta (kifz al-mal). Dengan demikian, kebijakan pajak hanya
dapat dinilai sah apabila benar-benar menghadirkan kemaslahatan, bukan
menimbulkan kerugian.

Kenaikan tarif PPN dari 11% ke 12% pada awal 2025 serta lonjakan
PBB hingga 250% di Kabupaten Pati memperlihatkan kebijakan yang justru
memberatkan kelompok masyarakat menengah ke bawah. Dampak yang
muncul berupa menurunnya daya beli, meningkatnya keresahan sosial,
hingga gelombang penolakan publik melalui aksi demonstrasi dan kritik di
media sosial. Fakta ini menunjukkan bahwa kebijakan tersebut belum
sepenuhnya selaras dengan semangat keadilan yang digariskan dalam syariat.

Selain itu, kasus penyalahgunaan kewenangan oleh Hadi Poernomo
serta tindak korupsi pajak oleh sejumlah pejabat daerah memperparah krisis
kepercayaan publik. Pajak yang sejatinya diperuntukkan bagi kesejahteraan
masyarakat berubah menjadi alat untuk memperkaya diri atau kelompok
tertentu. Praktik demikian jelas bertentangan dengan prinsip amanah dan
mengabaikan tujuan maslazah ‘ammah.

Oleh karena itu, kebijakan perpajakan hanya dapat dibenarkan secara
moral dan syar‘i jika dikelola dengan transparan, berkeadilan, serta diarahkan
sepenuhnya pada kesejahteraan rakyat. Tafsir maqasidi Wasfi ‘Asyiir Abii

Zayd memberikan pijakan normatif agar sistem perpajakan modern tetap
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berpijak pada nilai-nilai syariat, yaitu keadilan, perlindungan hak, dan
kemaslahatan bersama.
B. Saran

Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan tafsir maqasidi Wasfi
‘Asylir Abli Zayd menjadi landasan penting dalam menilai kebijakan fiskal,
khususnya kenaikan tarif PPN dan PBB di Indonesia. Berdasarkan prinsip
keadilan, perlindungan hak, dan penjagaan harta, kebijakan pajak hanya sah
apabila menghasilkan kemaslahatan dan tidak merugikan masyarakat.

Fakta kenaikan tarif PPN dari 11% ke 12% pada awal 2025 dan
lonjakan PBB hingga 250% di Kabupaten Pati menunjukkan adanya beban
yang lebih berat bagi kelompok menengah ke bawah, menurunkan daya beli,
memicu keresahan sosial, dan menimbulkan kritik publik. Ditambah kasus
penyalahgunaan kewenangan dan korupsi pajak, hal ini memperlihatkan
adanya penyimpangan dari tujuan syariat dan merusak kepercayaan
masyarakat.

Dengan demikian, kebijakan perpajakan baru dapat dibenarkan secara
moral dan syar‘i apabila dikelola transparan, berkeadilan, dan diarahkan
untuk kesejahteraan rakyat. Tafsir maqasidi memberikan pijakan normatif
agar sistem perpajakan modern tetap selaras dengan nilai-nilai syariat:

keadilan, perlindungan hak, dan kemaslahatan bersama.
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